BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Umum MA Miftahul Jannah Wangkal Gading

1. Profil Madrasah
Madrasah Aliyah Miftahul Jannah, disingkat MA.MJ. Sebuah Lembaga

Pendidikan yang berada dibawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Miftahul

Aa%anm Werdiri lebih dulu daripada
ah karer()/gasan baru didirikan

\ 1 'ybn mendapatkan

Timur” dengan status

Jannah meskipun

eh Pendiri

r@) di Dusun

Kraj nggo,Jawa Timur.

lahir. Seb/)i)h se

si Pendidikan

h, ia terlebih dulu

ada dan berwu% gl)ta allimin yan t dengan aktivitas sosial
keagamaan yang mempun EUR&@BS diri.

Latar belakang berdirinya MA.MJ berkaitan erat dengan perkembangan

Pendidikan kala itu. Yang mana jauh sebelumnya diarea itu hanya terdapat
pendidikan Non-Formal saja yaitu Baca Tulis Al Qur’an namun karena Sikap
Sosial yang tinggi yang dimiliki oleh Beliau (KH. Ahmad Muhibban) banyak
sekali masyarakat sekitar yang mendesak beliau untuk mendirikan Pondok

Pesantren bahkan ada yang langsung mengantarkan anaknya untuk
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dimondokkan, padahal waktu itu rumah beliau hanyalah rumah sederhana yang
berdindingkan Gedek (Pagar yang terbuat dari bambu) sehingga mau tidak mau
beliau menerima beberapa santri untuk mondok dirumahnya yang lama-
kelamaan bertambah dan semakin bertambah sehingga Pendidikan yang hanya
berfokus pada Al Qur’an kemudian ditingkatkan kepada Pendidikan yang lebih

tinggi yakni Madrasah Diniyah gre N-P ahaman menambah Kitab Kuning

atau juga kitab %Ix ingga dengan kepla a elahirkan banyak sekali

santri-sanl‘%ng hang @ seiring banyaknya
Pendi %F

aI (salaf) yang

yang lebih
sehingga beliau

nmsyawarah

B d@a a0 a@& k bisa dilepaskan
dengan upaya mJn\étaﬁyRm.\ﬁhXS Sunnah Wal Jamaah).
Ajaran ini bersumber dari Al-qur’an, Sunnah, ljma’ (keputusan-keputusan para
ulama’sebelumnya) dan Qiyas (kasus-kasus yang ada dalam cerita Al Qur’an
dan Hadits) hal ini terlihat jelas dari perkataan beliau kepada para Putra-putranya
yang selalu berpesan “Kalau hanya senang pada santri banyak namun tidak
diurus dan alumninya tidak ada yang bisa memberi manfaat kepada Agama,

Masyarakat dan Keluarganya, lebih baik Tanah ini ditanamin Pohon Pisang
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saja, Enak tiap hari bisa digoreng dan dijual ke pasar” Sehingga sampai saat
ini Madrasah Aliyah Miftahul Jannah masih ada bukan semata-mata karena
sekarang semua hal memerlukan ljazah Formal namun juga demi menjaga dan
Menyuguhi Pendidikan Salafi pada siswa-siswi yang ada, karena siswa yang ada
di MA.MJ secara tidak langsung juga harus mengikuti Ngaji Kitab-kitab Kuning
tiap pagi seperti halnya horrof dan Siangnya menempuh
Pendidikan Noegxfg( adrasah meaZM( nnah).

- Q ata-mata hanyalah
sebual %éb .njag I\A'GI' USnya dalam
mempelajari Kitak .ataw lebi 3 an Kital ing karena
is me l . dan-manfaat bagi
sa m SWi Qdan selalu
m*u ai *ma Islam
Ahlp@’ma

AuRya r@n melanggar

dari aj ang kan-oleh Agary akan ada nilainya dimata

kumu, kalau kamu

masyaraka Rgp@ Negara.

bisa melakukan anusia, maka orang tidak

R

pernah tanya apa agamamu." KH. Abdurrahman Wahid.

a. Profil Singkat MA Miftahul Jannah

Nama Madrasah : MA Miftahul Jannah
Status Madrasah : Swasta

Status Akreditasi :B

NPSN : 20579869
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NSM : 131235130007

Alamat Sekolah . JI. Mayjend Widodo No. 53
Kelurahan Desa : Wangkal

Kecamatan : Gading

Kabupaten / Kota : Probolinggo

Provinsi

Kode P%v %\fi évz‘sgs ‘ UI?
&

=3
2. Visi'dan

karimah

aran ssunnah Wal

) meng ta\m‘@ oral dan akhlaqul

V pROBOV

3) Mengutamakan kualitas pendidikan dengan prestasi akademik dan non

karimabh.

akademik.
4) Pengelolaan dan pelayanan pendidikan yang berkarakter rohmatal il
alamin.

5) Mendapatkan kepercayaan dari masyarakat.
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b. Misi MA Miftahul Jannah Wangkal
Secara Operasional misi pendidikan Islam di Madrasah Aliyah
Miftahul Jannah Wangkal Gading Probolingo adalah sebagai berikut :
1) Menyelenggarakan pembelajaran berbasis K-13.
2) Melaksanakan kegiatan keagamaan/ibadah.

3) Melaksanakan pembe aja Ian bekerja

@fp& aan karakter |s Q
an {ﬁa&

a. Tujuan A o

ara.akademis dan

=
ke*umaan dan

lyah sebagai

4) Melaksa

5) Mel

seni.
4) Membekali peserta didik agar memiliki keterampilan teknologi informasi
dan komunikasi serta mampu mengembangkan pribadi secara mandiri.
5) Menanamkan kepada peserta didik sikap mandiri, kreatif, ulet, gigih, dan

sportif dalam berkompetisi.
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6) Membekali peserta didik dengan ilmu pengeahuan dan teknologi agar
mampu bersaing dan melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.
7) Menanamkan kepada peserta didik untuk brsikap dan berperolaku peositif
terhadap lingkungan.
. Tujuan Khusus

1) Mewujudkan kehi :Kgrbum g agamis, dengan perilaku yang

berakhla

2) Men%-malk g ‘ meI
!E%ﬂf, ven ngk e ‘
‘h@on U3 (

mbelajaran aktif,

endekatan CTL

a 7ﬁ-uﬂtuk semua

nail*rata — rata

5) i an kemampue akurikuler, ditunjukkan
den latan Kepran '
6) Mengoptlm& Ijaizyw@r%@]‘&(}%lmg
7) Peningkatan kemampuan siswa dalam berorganisasi ditandai dengan
adanya kegiatan OSIM dan PK IPNU/IPPNU.
8) Peningkatan kemampuan siswa dalam bidang prestasi olahraga dan seni

yang berjalan efektif dapat meraih juara tingkat kecamaan dan kabupaten.
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4. Data Guru, Karyawan, dan Siswa/i MA Miftahul Jannah Wangkal

a. Keadaan Guru

Keadan Guru di MA Miftahul Jannah Wangkal Gading Probolinggo
sudah cukup mempuni dan sesuai dengan keahlian dibidang masing-masing

pendidikan di madrasah. Guru merupakan faktor penentu dan penunjang

tujuan keberhasilan pen id gn S Zj menjadi arah kemana siswa di

zﬁh pada tabel dibawah
n 'ng)‘ﬁaolmggo Tahun

didik. Berlk ata guru vya

Kualifikasi Mapel Alamat

\SLTA _ wang kal

1, Wangkal

Mojolegi

06. 3ahasa A Lumajang
07. | Wi |n Se ﬂ&}aya Wangkal
Astuti ‘KA
08. | Moh. Am'ru'lfgg\s}? \/ “Agidah | Wangkal
b%{'ﬂ)\h " Akhlak
09. | Ahmad Munairi,S.Pd.1 J AIST Fikih dan | Wangkal
PPKn
10. | M. Syaikhon,S.Pd.I 2008 S1 Qurdits dan | Wangkal
SKI
11. | Sulastri 2008 S1 Ekonomi | Krejengan
Candrawati,S.E.
12. | Ali Wafa,S.Pd. 2014 S1 Bhs. Inggris | Wangkal
13. | Uyun Rohmah 2014 SLTA Bhs. Arab | Wangkal
14. | Heni Maisara,S.Pd. 2008 S1 Bhs. Wangkal
Indonesia
15. | Umar Hasan,S.Pd. 2016 S1 Matematika | Wangkal
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No. Nama TMT | Kualifikasi Mapel Alamat
16. | Siti Uhailiyatul,S.Pd.l | 2016 S1 Bhs Lumajang
Indonesia
17. | Rahmawati,S.Pd. 2016 S1 Bhs. Inggris | Wangkal
dan
Ekonomi
18. | Anik Rahmawati 1999 SLTA TU Nogosaren
19. | Siti Zaenab Pratiwi 2008 SLTA TU Wangkal

b. Keadaan Siswa dan SIS%

Adap iswa di MA Mi h@ @Probollnggo sebagai
benka[Q/-’ ( \
Y

u/

; Relas XI1
NO _ . !
el L : == P L JML
il 02 1 33 11 |13 5 55
k
2 202 2 | 16%] 28 1 24
3 022- 15 |2 19 *9 38
DaI patidili eti un memiliki

? r
ken n as sudah dapat
u

dlanggap ntuk n pros@tan belajar mengajar
k¥ PROBOY

5. Struktur Organisasi MA Miftahul Jannah Wangkal
Struktur organisasi merupakan susunan yang menunjukkan
keterhubungannya setiap komponen atau unit kerja dalam sebuah organisasi
yang mana didalam memiliki tugas tiap devisi. Dibawah ini merupakan
struktural keorganisasian yang ada di MA Miftahul Jannah Wangkal Gading

Probolinggo sebagai berikut :
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Struktur Organisasi MA Miftahul Jannah Wangkal

Komite Madrasah

Abu Amar

Moh. Amrullah.S.Pd.l.

Kepala MA

Syaiful Bahri, S.Pd.

Biro.Tata Usaha

K_—L&S—m’ Edy Santuso,S.Pd.

WAKAMAD

A

Biro. Kesiswaan

Ahmad
Munairi,S.Pd.l.

A

Biro. Kurikulum

M. Syaikhon,S.Pd.I

B,
16‘%\/\

!

Biro. Sarana dan
Prasarana

Siti Zaenab

Biro. Bendahara

Anik Rahmawati

A 4

Seksi Seksi Wali Kelas X Wali Kelas XI Wa|;(|l<le|as
. " .
Operator Konseling / Humas i Ahmad M'Sg?:r:onl .
BK 1 Munairi, e " eni
S.Pd.I alsara,
S.Pd.
Keterangan :

= Garis Komando

= Garis Koordinasi

SISWA
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6. Sarana dan Prasarana MA Miftahul Jannah Wangkal

Dalam proses kegiatan belajar mengajar (KBM) sarana dan prasana

merupakan faktor yang juga sangat penting demi kenyamanan belajar siswa/i.

Berikut ini keadan sarana pra-sarana yang ada di MA Miftahul Jannah sebagai

berikut:

% } ‘- J' ~ | Jumlah Kondisi Ruang

No- »& :Jf., R é;llg Rusak Rusak
/ Sedang | Berat
bR N -
2. Rﬁlg 17 I i
7 *‘P’Uﬂng Q -
Ny,

4, an (‘ = -
5. a — 1 _ .U -
7. uan 1 _* _
8. Ruang g 1 P i
AT : LN
10. | R rp 7 r -
11. | Ruang Jba " i
12. | Peralatan kefgf&pp' "5"}\,_‘3 T A\y‘,\ » - -
13. | LCD Proyektor, Spiklrd t‘io U o - _
14. | Meja Siswa 75 v R R
15. | Kursi Siswa 150 L, _ i
16. | Meja Guru 5 L, _ )
17. | Kursi Guru L, - )
18. | Papan Tulis 6 , - _
19. | Komputer Operasional 20 L, - i
20. | Kipas Angin 7 v - -
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B. Paparan Data

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sarana dan
prasarana yang dimiliki MA Miftahul Jannah Wangkal Gading Probolinggo
sudah memadai sarana prasarana yang tersedia cukup membantu menunjang ke
efektifan pembelajaran, sebab sarana dan prasarana merupakan satu hal yang

sangat penting keberadaannya dalam suatu sekolah untuk memperlancar dan

mempermudah proses beIaJAHggaN U

Dala‘%eneliti r DE ari taQ aya seperti apa yang
Miftahul Jannah

dilaku kat%g
WangKal-.terkai
N,

menganalisa apagyang | dila an‘ 9 ut untuk

; -

men tki pelajaral

1. Up*aG /[- jalam: Menifigk kama‘ten*lajaran Di
MA Miftahti- Jannak

:%jdra
menghasnk?@ ang r 1 Si ke@g ,serta siap menjadi

m@»\'sumah Wal Jama’ah An-

salah satu dari kompetensi keagamaan serta

di, peneliti

h Mi uIFJ ) empun |Tu1uan yakni

pembantu masya da
Nahdliyah sumber spiritual,
kesmayarakatan adalah pelajaran fikih yakni perawatan jenazah. Maka dari itu
perlu adanya upaya yang dilakukan oleh madrasah terkait tentang pemahaman
materi pelajaran fikih khususnya perawatan jenazah. Terkait berbagai upaya
tersebut memberikan pengarahan kepada guru fikih yakni agar melakukan

pembelajaran yang sebaik baiknya dengan cara menerapkan pembelajaran yang
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maksimal, seperti menggunakan metode yang baik. Untuk lebih jelasnya berikut
hasil wawancara dengan informan menegenai hal tersebut.

Menurut Pak Moh. Amrullah, S.Pd.l. selaku kepala sekolah MA
Miftahul Jannah bahwa :

Dimadrasah ini, telah dilakukan berbagai upaya terkait pemahaman
materi pelajaran fikih khususnya perawatan jenazah, mengingat tujuan MA

Miftahul Jannah ini adalah menghasilkan Julusan yang memiliki kompetensi
keagamaan,serta siap@aeébgi mMé?y kat dan menjadikan Islam
Jama’ah An-Nahdliya u@r iritual, salah satu dari
erta k ayakakatan a@b lajaran fikih yakni
em ?gin pengarahan serta

pembe

an

Ahulussunnah %
kompetensi_ke /
lajaran yang sebaik

a
h.
aksimal, seperti

perawa;@la
hak pe adz
baiknya. Deng ‘_y
yaikon, S. u \@ Kurikulum
S —
> C

men kar
: an yang dilakukan
u at a entingnya
pera%at azah, dikarenakan

perayl@ : j ih yamngat berguna
bagi si u i ) , pelu adanya

upaya eﬁ?is a adi lulusan yang siap dan
faham t @Qer - \mental yang kuat.>

Berd@\/gﬁari Vawancara t\mﬁwepeneliti menyimpulkan
bahwa di MA Miftahul J&IOBQ dalam rangka meningkatkan

pemahaman materi pelajaran fikih khususnya perawatan jenazah. Yakni dengan

memberikan pengarahan serta hak penuh kepada guru fikihn MA Miftahul Jannah

Wangkal. Agar memberikan pemberikan pembelajaran yang sebaik baiknya,

54 Hasil Wawancara dengan Pak Moh. Amrullah, S.Pd.l. sekalu Kepala MA Miftahul Jannah
pada 10 Mei 2023

%5 Hasil Wawancara dengan Pak Syaikhon, S.Pd.l. sekalu Waka Kurikulum MA Miftahul
Jannah pada 11 Mei 2023
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dengan cara menerapkan pembelajaran yang maksimal seperti menggunakan
metode yang baik

Dalam metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru fikih dalam
kegiatan belajar mengajar tentu menggunakan metode khusus.

Dalam hal ini Pak Ahmad Munairi, S.Pd.l. sebagai guru fikih MA

Miftahul Jannah Wangkalvé meN kan materi biasanya menggunakan
b dan kemudla

metode ceram wa é‘
anya | g‘kemudlan praktek.
] te

h .dahulu, setelah
saya suruh baca
3 ; ( a anak-anak bab ini

dipelajari, dibaca ¢ anisay b jenazah a yang sulit
lal aj : aya jela ian ka akt praktek ya
jenaZzah.i 3 i etodenya, ceramah

o

de ceramah, tanya

ja*dan

Iegend u,

merupakan metode
utannya pun

seperti l?y‘ak an, prektek. Setelah

perkembanga: i mulai cul, s mﬁ/ ya led proyektor yang
sekarang sudah bisa dIgUE) R)@B tkan untuk metode demonstrasi

dengan menayangkan berbagai macam video atau tutorial dan masih banyak

yang lainnya. Seperti ketika peneliti bertanya mengenai pemanfaatan media

beliau menjawab.

%6 Hasil Wawancara dengan Pak Ahmad Munairi,S.Pd.l selaku Guru fikih pada 12 Mei
2023
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Video dan proyektor (setelah itu langsung praktek lapangan).®’

Dan ketika peneliti bertanya perihal prakteknya berikut jawaban beliau.

Mulai dari memandikan, mengkafani, terus mensholatkan. yang belum
itu menguburkannya. Kan ya dimana mau prakteknya, jadi kita kasih video saja,
menggali tanah dan cara memasukkan jenazah dari atas dan menerima dari
bawah. Karena fasilitas disekolah belum menyedikan lahan untuk praktek
menguburkan, serta alat peraga yang hanya menggukan bantal.®

Hal ini juga{si&ga&;n M k
kepala se oih Xﬁal fasilitasyangidisediakan rasah, bahwa :

(gy gl asilit tuk erluan praktek perawatan
Jenaz akan la

. Amrullah, S.Pd.l. selaku

5
-

tek menguburkan
n besar’ guna praktek
akan al at seadanya

Jena ser
me

e

dlaj tek me wat jena dar'@‘nandikan,
men kaf |ensholat& # yangl n cukup dengan
menayang deo saja, en elum menyediakan

faS|I| a

dalam tal()a[

n bantal'sebagai alat peraga,
jadi madrasa ajyada ce in kafany k éapur barus dan lain
sebagainya yang bisa QR(@JBQemandlkan mengkafani, dan

mensholatkan oleh pesrta didik.

h langsung di

57 Hasil Wawancara dengan Pak Ahmad Munairi,S.Pd.l selaku Guru fikih pada 12 Mei
2023

58 Hasil Wawancara dengan Pak Ahmad Munairi,S.Pd.| selaku Guru fikih pada 12 Mei
2023

% Hasil Wawancara dengan Pak Moh. Amrullah, S.Pd.I. sekalu Kepala MA Miftahul
Jannah pada 10 Mei 2023

68



Setelah peserta didik belajar disekolah tentu juga harus diterapkan di
lingkungan masyarakat terkait materi perawatan jenazah.
Jadi gini, yang dilakukan anak-anak kan sudah paham ya bagaimana cara
memandikan, mengkafani, dan mengubur. Yang sering dipraktekkan oleh anak
itu sholatnya. gak mungkin kan kayak yang mengkafani itu kan sudah ada

bagiannya seperti petugas / modin. jadi kalau yang bisa dilakukan itu ya cuma
sholatnya saja. atau juga takziah serta mengantarkan nya.%°

Menurut penelltlﬁ
wilayahnya seo didik untuk ber

ada ya %( | b|
memang telah d azah Akan tetapi

pesél'iq,dld ah, @aknya akan

» :
b a odingberhala tuk I3 apabila‘ada sanak

sma _. a yang ¢ alah kel arggndiri yang
m at, j an dipandu o din ng dipercaya
eraw Ipmgin yah

rti d

.j;naz ----- erta’ziah jika ada
tetangga g\ enln A i dan mengkafani,
setidaknya ikut m Aélatp Wai kubur jenazah tersebut.

Dan barang kali setelah terblasa berta zlah atau sedikit banyak membantu modin

di Ilngkungan masyarakat, bukan

awat jenazah, karena sudah
eté‘:/ etugas khusus yang

dah terbiasa

atau petugas dalam merawat jenazah lama-lama setelah dewasa tidak menutup

kemungkinan untuk menjadi modin atau menggantikan petugas tersebut.

80 Hasil Wawancara dengan Pak Ahmad Munairi,S.Pd.l selaku Guru fikih pada 12 Mei
2023
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Itulah mengapa peserta didik diharapkan faham dalam merawat
jenazah, untuk membuat peserta didik faham dalam merawat jenazah tidak lepas
dari peran guru yang sangat berjasa bagi peserta didik.

Mengenai model dan bentuk kebijakan guru berikut jawaban beliau:

Setiap selesai bab itukan ada prakteknya juga penilaian nya. Nanti kalau
dipenilaiannya tidak cukup kan ada remedi. kita sebagai guru itukan berharap

semuanya bisa seperti seha |s ter i mampu menyerap semua pelajaran
yang disampaikan olegg n a a 2 anak yang belum mampu
ya ada bimbin us paya anak itu bi apa yang disampaikan
bapak atau i ug%l uan kelas kok ada yang
belum pa@a @\auan sendiri untuk
anak it ilua 'felajaran 61

lad remedial, jadi
a

c@lkan terkait
e .
A@i Munairi,

ersendiri terhadap

S.Pd.l. imbingan khusus™ atau p

fre==4 =,
peﬁa di ut, guna 1 katkan‘pe an mge'rl pelajaran
siswart?
wat égah tidak hanya

terputus pada erlanju k XI dan XII. Meskipun

materi perawatan jenazal'rp R@

terdapat Program-program kegiatan lainnya seperti mengikutkan semua siswa/i

an tetapl di luar materi pelajaran

pada kegiatan Seminar Haflah Pondok Pesantren Miftahul Jannah, serta sekolah
juga mengadakan Kegiatan Pondok Romadhon di MA Miftahul Jannah

Wangkal.

61 Hasil Wawancara dengan Pak Ahmad Munairi,S.Pd.l selaku Guru fikih pada 12 Mei
2023
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Hal ini disampaikan oleh Pak Amrullah, S.Pd.l. selaku kepala sekolah
mengenai program program tersebut bahwa :

Disini madrasah mempunyai program — program Kkegiatan guna
menunjang agar siswa dapat benar — benar memahami tentang pewatan jenazah
yaitu mewajibkan semua siswa mengikuti seminar yang diadakan oleh PP
Miftahul Jannah Wangkal yang diisi tentang perawatan jenazah, serta juga

mengadakan Kegiatan Pondok Romadhon yang diantara diiisi dengan materi
perawatan jenazah yang diikuti oleh seluruh siswa. Karena dengan adanya

kegiatan tersebut dapat ba haman yang baik terkhususnya
perawatan jenazah.® Arg

keﬁa@ohlbul hidayah siswa

MA Mi ogr k}ogram tersebut,

-

erasa senang'mas defiganadanya kegia mi@rsebutsaya
prakiek perawatan Jenaz; baik,.bukan hanya

: ’ § mu yang sempurg 3. d enambah
----------------------- ai praktek-perawatan.-tersebut:>> a@n

i sentingny i az ng dalam
* = gy

dengan isa@upun tulisan
atau 5@ ----- 5 agar peserta didik lebih

memahamlg\Ua ’ per;% nazah, dan itulah
upaya yang dllaka?}R@ug@/Xe ku guru mata pelajaran
Fikih.

Menurut Pak Ahmad Munairi, S.Pd.l. selaku guru fikih bahwa
perkembangan peserta didik yang ditunjukkan dari tahun ke tahun telah

mengalami peningkatan, berikut penuturan beliau

62 Hasil wawancara dengan Pak Amrullah, S.Pd.I. Kepala MA Miftahul Jannah pada 10
Mei 2023

83 Hasil Wawancara dengan Shohibul Hidayah siswa kelas XI Miftahul Jannah pada 14
Mei 2023
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Untuk pemahaman peserta didik, dari tahun ke tahun mulai
menunjukkan, buktinya itu disini, saya kan dikelas 10 menyampaikan tetapi
ketemunya kan di ujian praktek kelas 12. itu kan anak mengalami peningkatan,
dalam artian dia ada usaha untuk belajar mempraktekkan dalam kehidupan
sehari-hari. meskipun dianya agak ada rasa ketakutan dalam mengurus jenazah.
jadi akan mengalami peningkatan.
siswa: pak, saya takut pak, karena saya ingat terus kalau ikut nggurusin orang
meninggal. Sampek sampek gc bisa tidur pak
guru: kenapa harus takut nak? kamu juga akan meninggal. kalau kamu gak
ngerawat jenazah orang, yang merawat jenazah kamu siapa? Jadi tidak usah

merasakan seperti itu kare ua ia juga akan mengalami kematian
b NG,

e@a%\f hasi iatas penel impulkan merawat
jenazal etag: las XI dan XII

Juga ajaran‘Fikih BAB II,

k(92| S iengikuti umhan khusus
ata flaﬁ Miftahul

Jannah i salah satu

kegiatann j i guru-guru agama di

MA M u Ji ek yang juga

dlharuskt()qk at j )
Dan %pene iti akukan pejﬁ/ E:é MA Miftahul Jannah
eg) gR.l@nya ujian praktek jenazah bagi

Wangkal ini bertepatan
siswa kelas XII, yang kebetulan ujian praktek tersebut akan segera dilaksanakan,

saat itu peneliti diberitahu oleh Pak Ahmad Munari, S.Pd.l. Yang ternyata
beliaulah yang menguji langsung kepada siswa kelas XII yang bertepatan pada

hari yang sama dengan saat interview saya dengan Pak Ahmad Munari, S.Pd.I,
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adanya kegiatan semacam itu hanya untuk kelas XII bukan kelas X. Akhirnya
peneliti juga melakukan observasi dalam kegiatan tersebut.

Dari hasil observasi pada kegiatan praktek tersebut peneliti menemukan
bahwa siswa kelas XII sudah mengalami peningkatan yakni sudah bisa

melakukan praktek mulai dari memandikan, mensholati, dan mengafani.

Meskipun masih ada sebagian s'gvam mbutuhkan panduan dari penguji.
Kegia%‘{pgﬂ Iﬁangat memtzgwju@k engetahui pemahaman

Peserta ditﬁ%(arena q : haQ

tidak&<n§a/be at jaran Fikih tetapi

juga~berlanjut. d Y 2 : [ etahui lagi

usus bagi Madrasah,

selaluvég)o

tiva
aj@@etap Iga o .

Selama ime bif ke-p , sehingga penilaian untuk
pemantauan, untuk bukti fi B saya itu ya. tapi ketika saya

menyampaikan ke anak itu saya suruh untuk mengikuti di masyarakat. semisal,
siswa: bu saya tidak berani memandikan, karena saya masih muda,dan masih
ada yang lebih ahli.

guru: oke, kalau kamu tidak bisa memandikan ataupun tidak di tunjuk oleh
masyarakat, nah untuk mengkafani juga sama kan. siswa: mungkin saya bisa
ikut mensholati bu juga menguburkan atau mengantarkan ke makam.nah untuk
pemantauan ini memang selama ini agak sulit.®

sekolah s
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2023

73



Memang untuk materi perawatan jenazah ini agak sulit untuk
diterapkan oleh peserta didik di Masyarakat karena sudah ada petugas atau orang
yang dipercaya dan sudah terbiasa melakukan itu (merawat jenazah) di
lingkungan masyarakat tersebut, namun tidak menutup kemungkinan jika yang
meninggal adalah keluarga sendiri, jika yang meninggal keluarga sendirimaka
bisa saja ikut untuk merawa je ya sendiri tersebut, atau jika yang

ling tldak bisa unttj exta’ziah, mensholati, dan
mengant a| ul vasgta/ eh Ahmad Munairi,
S.Pd. @ |

. Faktor, Pgndukt e [ ru ;ﬁih Dalam
: N\ W

meninggal ora

Miftahul Jannah

meskm ] upaya milik i unggulan dan
kelemaha %Il&t U tida ateri anini dipengaruhi

oleh seluruh factw W@%Wnaan pembelajaran fikih
termasuk upaya-upaya yang tepat bagi peserta didik. Hal-hal tersebut bisa
berasal dari dari berbagai pelaku pendidikan baik dari sekolah, siswa, maupun
dari sarana prasarana dan hal lain sebagainya.

a. Faktor Pendukung

1) Kompetensi Guru
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Dari hasil yang peneliti temui mengenai faktor pendukung dalam
meningkatkan pemahaman materi pelajaran perawatan jenazah yaitu salah
satunya kompetensi guru, Hal ini disampaikan oleh Pak Amrullah,S.Pd.I.
sebagai kepala sekolah dalam sebuah wawancara dengan peneliti :

Guru fikih disini bisa dikatakan professional artinya guru fikih
yang memang sesuai dengan jurusan artinya linier serta juga sudah

berpengalaman dan j ili eptenS| keguruan sehingga kegiatan
pembelajaran ya{' iﬁg@? gapat berjalan dengan baik.%®
rullah,S.Pd.l. dapat

'ikiﬁm tensi keguruan

apabila guru yang ada

seml guru yang

en@ng terhadap
, dengan adanya sarana
i n fokus terhadap

menyampaikan target

pembelajajra((\}? ﬁ uruli%

pencapaian yang suda Hal ini disampaikan oleh lbu Siti

Zainab Pratiwi sebagai Biro Sarpras dalam sebuah wawancara dengan
peneliti memperoleh keterangan mengatakan bahwa:

Faktor pendukung dalam pembelajaran fikih materi pelajaran
perawatan jenazah ini adalah sarana prasarana yang memadai seperti

media peraga, buku LKS, Laptop dan LCD Pryektor yang disediakan oleh
Madrasah, sehingga guru lebih mudah dalam mengajarkan dan menilai
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siswa ketika pembelajaran Fikih. Disisi lain waka sarpras selalu
melakukan pengecekan untuk memelihara dan menjaga fasilitas yang ada
serta memperbaiki, melakukan penyesuaian, atau penggantian secara
berkala untuk mendapatkan suatu kondisi yang sesuai dengan perencanaan
yang ada.®’

Dari hasil wawancara dari lbu Siti Zainab Pratiwi dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran tidak akan terlaksana apabila sarana

prasarana tidak menunjang dilihat dari sarana prasarana yang ada di MA

Miftahul Ja f@aﬁa éﬁ{@ Dalam pembelajaran Fikih
aka i pé%udah mempunnyai

en e an Laptop dan

lajaran 5ikih.

daIijek yang
sisi *rnbelajaran.
prembelajaran

, sehingga anak

fikih khususnya

Ahmad Munairi, S.Pd.l.

didi ‘\
perawatan jen ahPR @%‘\@k
selaku guru fikih dalam sebuah wawancara dengan peneliti memperoleh

keterangan mengatakan bahwa:

Semenjak MA Miftahul Jannah melakukan berbagai upaya
antusias siswa bertambah seperti sering bertanya mengenai keterangan
yang kurang dimengerti, berani melakukan praktek merawat jenazah.
Dikarenakan upaya dengan menggunakan segala sarpras yang ada seperti

57 Hasil Wawancara dengan lbu Siti Zainab sebagai Biro Sapras pada tanggal 13 Mei 2023
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halnya LCD Proyektor, terus mengikuti seminar, serta mengadakan
kegiatan Pondok Romadhon.%®

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan
Menggunakan semua sarpras yang telah disediakan oleh madrasah, maka

antusias siswa mengikuti pembelajaran sangatlah efektif dan efisien.

b. Faktor Penghambat

1) Kurangnya i%{ra@ﬁ&ak“n

P

era a%w
i
N

&95 emahaman materi pelajaran

i, S.Pdef’selaku guru fiki

eragswa disini

lajaran sehingga
enazah yang mana

teri fikih ini
@mpersiapkan

ini disampaikan Pak Ahm uN',S.Pd.Iselaku guru fikih

aP n&@lﬁ eneliti memperoleh keterangan

dalam sebuah wawal
mengatakan bahwa:
Yang di maksud kekurangan disini adalah kurangnya dukungan

dari rumah, dalam hal ini adalah dukungan dari orang tua siswa. Yang
mana siswa hanya mendapatkan pembelajaran Fikih hanya di sekolah saja.
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Sedangkan, untuk mencapai target siswa harus di dukung oleh peran orang
tua juga.”

3. Sarana dan Prasarana yang kurang lengkap.
Hal ini disampaikan Pak Ahmad Munairi, S.Pd.l. selaku guru
fikih dalam sebuah wawancara dengan peneliti memperoleh keterangan

bahwa:

dai disini adalah alat peraga

Yan T’fq&nN@e
masih m na antal, yang ma s@ hanya bisa praktek dengan
kuran m%i al dan.gfisi n unt kéep\: ai target siswa bisa
me ka ia se x@guhnya.”

C. Pemm%:{n
[ er%wan materi

e

....... it lah melakukan

g sebaik-baiknya.

d [ ) ax
W@g@\g nya juga dapat meningkat

pemahaman materi pelajaran kepada siswa dalam merawat jenazah.

Adapun Upaya yang dilakukan oleh guru fikih adalah pertama
menerapkan pembelajaran yang sebaik — baiknya, kedua memberikan

bimbingan khusus kepada siswa yang memiliki kemampuan rendah, ketiga

70 Hasil Wawancara dengan Pak Ahmad Munairi, S.Pd.l. selaku Guru fikih pada 10 Mei
2023

! Hasil Wawancara dengan Pak Ahmad Munairi, S.Pd.l. selaku Guru fikih pada 10 Mei
2023

78



mengikuti berbagai program seperti seminar haflah PP Miftahul Jannah
dan mengadakan Kegiatan Pondok Romadhon kepada kelas XI dan XIlI
serta mengadakan ujian Praktek pada kelas XII, keempat memberikan
motivasi pada siswa.

Menurut peneliti bahwa upaya yang dilakukan oleh guru fikih
MA Miftahul Jannah ngkalw enlngkatkan pemahaman materi

pelajarar%N\'/ jenazah sudah di dan maksimal, hal ini

ag\ Jannah melakukan

ru@ih Dalam
iﬂ@ Jannah

mental guru,

danm hal yang

n baik dan

mené@qu
Ak}or pe X/ dalam meningkatkan
pemahaman materi p@ R.%@ sarana dan prasarana yang

memadai seperti peraga, buku LKS, Laptop serta LCD Proyektor, adanya
antusias dari anak didik sehingga pembelajaran bisa berjalan dengan
maksimal dan efisien.

Sedangkan Faktor yang menghambat upaya guru fikih dalam
meningkatkan pemahaman materi pelajaran adalah kurangnya kesadaran

siswa akan pentingnya materi pelajaran fikih, serta kurangnya dukungan dari
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wali murid yang mana pelajaran yang telah guru fikih ajarkan tidak kembeli
dipelajari dirumah hanya sebatas di madrasah. Dan sarana berupa lahan
penguburan masih belum tersedia, alat peraga yang masih menggunakan
bantal

Solusi dari penghambat upaya guru fikih dalam meningkatkan

pemahaman materi peﬂar harus lakukan bimbingan khusus guna
iSw

p%@s zm/lajaran dan juga pihak
selu ali murid, sehingga
[ updﬁyang dilakukan

Si ntuk cepat

an jemazah, hal ini

S o

mengubah a terhadap m
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan mengenai upaya guru

fikih dalam meningkatkan pemahaman materi pelajaran di MA Miftahul Jannah

Wangkal,dapat penulis simpuﬁ Z
1. Upaya guru flttho\'/gl eningkatkan p t@ a
_ i

letahul Wan

teri pelajaran di MA

de >/ ener pembelajaran yang
emﬂﬁkan bimbingan

tkan media

engikuti Seminar

hon E di dalam

maksn‘f&e o

@ya guru fikih

dalam ingkatkan pemaha ] i s n_jenazah di MA
ak seb: d pi juga berlanjut di
kelas XI sampai A&IPR BO\;\

2. Faktor yang mendukung upaya guru fikih dalam meningkatkan pemahaman
materi pelajaran di MA Miftahul Jannah Wangkal yaitu guru yang memiliki
kompetensi keguruan, sarana prasarana yang mendukung, semangat siswa
sehingga upaya yang dilakukan oleh guru fikih berjalan dengan baik dan
efisien.Sementara faktor yang menghambat upaya guru fikih dalam

meningkatkan pemahaman materi pelajaran adalah kurangnya kesadaran siswa
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